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Perihal . Usulan Kegiatan Prioritas Pembangunan melalui Kolaborasi CSR

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka Optimalisasi
Pembangunan Daerah di Kabupaten Bekasi maka perlu adanya Sinkronisasi
Perencanaan Pembangunan Daerah dengan kegiatan Tanggung Jawab
Sosial Lingkungan Perusahaan (TJSLP)/ Corporate Social Responsibility
(CSR) agar selaras dengan kebutuhan Pembangunan Daerah serta tepat
sasaran.

Berkenaan dengan hal tersebut, bersama ini kami sampaikan Usulan
Kegiatan Prioritas Pembangunan Daerah lingkup Dinas Kesehatan yang dapat
dikolaborasikan pada kegiatan TJSLP Tahun 2026 dengan rincian

sebagaimana terlampir.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih

serta mohon arahan.

KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN BEKASI
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KEPALA DINAS KESEHATAN

77 dr. ARIEF KURNIA, MARS
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Lampiran 1 Nota Dinas Kesehatan

Nomor : 400.7.9.2/15787/Dinkes/2025
Perihal : Usulan Kegiatan Prioritas Pembangunan melalui Kolaborasi CSR

SINKRONISASI PROGRAM PRIORITAS DAERAH DENGAN KEGIATAN TJSLP
TAHUN 2026

KERANGKA USULAN INSEKTISIDA (CAIRAN FOGGING)
PADA DINAS KESEHATAN

1. LATAR BELAKANG

Fogging merupakan salah satu metode pengendalian vektor utama, terutama nyamuk Aedes aegypti yang merupakan

penyebar penyakit demam berdarah dengue (DBD). Penyakit DBD masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang

serius di berbagai daerah, terutama di wilayah tropis dan subtropis. Penyebaran penyakit ini sangat dipengaruhi oleh

populasi nyamuk yang berkembang biak dengan cepat di lingkungan yang kurang bersih dan lembap.

Pengendalian nyamuk melalui fogging menggunakan cairan obat fogging menjadi salah satu upaya yang efektif untuk

menekan populasi nyamuk dewasa secara cepat dan luas. Cairan obat fogging mengandung insektisida yang dirancang

untuk membunuh nyamuk dalam waktu singkat, sehingga dapat memutus rantai penularan penyakit.

Kebutuhan akan cairan obat fogging yang berkualitas dan efektif sangat penting untuk mendukung kegiatan fogging

yang rutin dilakukan oleh dinas kesehatan atau instansi terkait, terutama pada masa musim hujan di mana peningkatan

kasus DBD biasanya terjadi. Dengan melakukan pembelian cairan obat fogging yang tepat, diharapkan upaya pengendalian

nyamuk dapat berjalan optimal sehingga menurunkan angka kejadian penyakit vektor dan menjaga kesehatan masyarakat..

2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud:
Maksud dari pembelian cairan obat fogging adalah untuk menyediakan bahan insektisida yang berkualitas dan efektif
guna mendukung kegiatan fogging dalam upaya pengendalian dan pemberantasan nyamuk vektor penyakit,
khususnya nyamuk Aedes aegypti, sehingga dapat mencegah penyebaran penyakit seperti demam berdarah dengue
(DBD) di wilayah target.
Tujuan:
1. Mengendalikan populasi nyamuk dewasa secara efektif dan cepat di daerah rawan penyakit.
2.  Meminimalkan risiko penyebaran penyakit vektor seperti DBD dengan melakukan fogging secara rutin dan
tepat waktu.
Meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pengurangan kasus penyakit yang disebabkan oleh nyamuk.
Mendukung program pencegahan dan pengendalian penyakit menular yang dilakukan oleh instansi
kesehatan atau pemerintah daerah.

5. Menjamin tersedianya bahan fogging yang aman dan sesuai standar untuk penggunaan lapangan.

3. SASARAN KEGIATAN

Wilayah rawan penyakit demam berdarah dengue (DBD), yaitu daerah dengan tingkat kejadian DBD yang tinggi atau
berpotensi tinggi.

Kawasan pemukiman padat penduduk yang sering menjadi tempat berkembang biak nyamuk Aedes aegypti.

Tempat-tempat umum dan fasilitas pelayanan kesehatan seperti sekolah, puskesmas, pasar, dan terminal yang
berpotensi menjadi pusat penyebaran nyamuk.

Lingkungan yang memiliki banyak genangan air atau tempat penampungan air yang dapat menjadi sarang nyamuk.

Populasi masyarakat di wilayah target sebagai penerima manfaat dari upaya pengendalian vektor dan pencegahan
penyakit.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan
oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara



4. RUANG LINGKUP KEGIATAN

Pelaksanaan Fogging Melaksanakan fogging di wilayah-wilayah yang menjadi sasaran, baik secara rutin maupun
insidental saat terjadi peningkatan kasus penyakit yang ditularkan nyamuk.

Monitoring dan Evaluasi Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan fogging dan efektivitas penggunaan cairan
obat fogging dalam menurunkan populasi nyamuk.

Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya fogging dan cara
pencegahan penyakit yang ditularkan nyamuk agar kegiatan pengendalian dapat berjalan optimal.

Pengelolaan Limbah Menangani limbah dari kegiatan fogging secara aman dan ramah lingkungan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

5. HASIL YANG DIHARAPKAN

Penurunan populasi nyamuk dewasa di wilayah sasaran secara signifikan dalam waktu singkat setelah pelaksanaan
fogging.

Berkurangnya angka kejadian penyakit yang ditularkan oleh nyamuk, khususnya demam berdarah dengue (DBD).

Tersedianya cairan obat fogging yang berkualitas dan sesuai standar untuk mendukung kegiatan pengendalian vektor
secara efektif.

Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengendalian nyamuk dan peran fogging dalam pencegahan
penyakit.

Terwujudnya lingkungan yang lebih sehat dan aman dari risiko penyakit vektor melalui pengendalian nyamuk yang
berkelanjutan.

6. JADWAL PELAKSANAAN
- Pelaksanaan kegiatan direncanakan pada bulan Januari tahun 2025, dengan total waktu pelaksanaan selama 30 hari

kalender

7. PENUTUP
Rencana Usulan Kegiatan ini disusun sebagai gambaran pelaksanaan Insektisida (Cairan Fogging) yang akan dilakukan.
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Lampiran 2

Nota Dinas Kesehatan
Nomor : 400.7.9.2/15787/Dinkes/2025
Perihal : Usulan Kegiatan Prioritas Pembangunan melalui Kolaborasi CSR

RINCIAN USULAN KEBUTUHAN
KERANGKA USULAN INSEKTISIDA (CAIRAN FOGGING)

CYNOFF

50 EC

TAHUN 2026
NO NAMA DESA/ JENIS URAIAN JUMLAH ESTIMASI ESTIMASI
KELOMPOK KECAMATAN UNIT HARGA TOTAL
SATUAN
Kegiatan Seluruh Desa Bahan Kimia Insektisida Cynoff 50 EC 500 Liter 280.000 140.000.000
Insektisida dan Satuan Liter
Cairan Kecamatan
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